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Abstrak

Bencana alam merupakan fenomena yang menelan banyak korban jiwa dan kerugian materil.
Seperti halnya bencana banjir, hal ini sepenuhnya disebabkan oleh kurangnya kemampuan
manusia dalam merespon tanda-tanda yang akan terjadi sebelum bencana alam terjadi. Bencana
banjir secara langsung disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dan panjang, dan secara tidak
langsung disebabkan oleh sungai yang membuang sampah, kurangnya tanah untuk menyerap air
hujan, dan banjir. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang dapat memberikan informasi
peringatan dini, dan dengan merancang sistem peringatan dini banjir untuk menyelamatkan rumah,
barang, dan orang yang tinggal di rumah saat terjadi banjir. Pada penelitian ini, peneliti
mempunyai ide untuk mencoba merancang sebuah sistem peringatan bencana banjir. Ini adalah
sistem yang dibangun untuk mendapatkan informasi keberadaan bencana banjir yang akan datang,
dan kemudian memberikan informasi yang diperoleh kepada masyarakat untuk menghindari
bencana banjir.

Kata Kunci: Arduino UNO, Banjir, Peringatan

PENDAHULUAN

Masalah banjir belum juga terselesaikan di berbagai daerah. Bencana banjir ini disebabkan
secara langsung oleh hujan dengan intensitas tinggi dalam waktu yang lama, dan secara
tidak langsung disebabkan oleh sampah yang dibuang sembarangan di sungai, tidak adanya
tanah penyerapan air hujan, banjir kiriman dan lain-lain (Ecodrainage et al., 2019). Banjir
pun tak pilih-pilih lokasi, mulai dari perkampungan hingga lingkungan kampus kebanjiran.
Di kota Bandar Lampung ini contohnya, sering kali mengalami bencana banjir musiman
yang terjadi setiap tahunnya yang mengakibatkan kerugian materi yang tidak sedikit.
Banjir memang merupakan hal yang harus diantisipasi, apalagi pada daerah rawan banjir.
Ini merupakan hal serius harus diperhatikan (Kurniadi, Y U., 2020). Karena kerugian yang
disebabkan oleh banjir ini tidaklah sedikit.

Pada beberapa daerah di kota Bandar Lampung yang sering mengalami bencana banjir ini
seperti daerah yang menjadi langganan banjir setiap tahunnya yaitu daerah Labuhan Ratu,
Kedaton, Bandar Lampung. Kawasan padat penduduk ini merupakan daerah komplek
pemukiman warga dan kosan bagi mahasiswa rantau (Dunggio, 2020). Daerah ini rawan
banjir karena wilayahnya dekat sekali dengan sungai, merupakan sungai yang sering
meluap jika daerah Bandar Lampung mangalami hujan dengan intensitas tinggi. Setiap
terjadinya bencana banjir, hamper rata-rata dari daerah ini tergenang air (Yurnama &
Azman, 2009). Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan sistem peringatan
dini bagi masyarakat terhadap bencana banjir sehingga masyarakat sekitar yang terkena
banjir dapat melakukan persiapan sebelum bencana terjadi.
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Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat memberikan informasi peringatan dini
untuk menyelamatkan rumah, barang-barang dan manusia yang tinggal di dalam rumah
jika terjadi banjir dengan membuat Rancangan Sistem Peringatan Dini Bencana Banjir.
Tujuan pembuatan sistem adalah menemukan teknik yang tepat untuk memberikan
peringatan dini kepada masyarakat yang terkena dampak banjir (Riskiono et al., 2018).

KAJIAN PUSTAKA

Mikrokontroler Arduino Uno R3

Arduino Uno adalah sebuah board yang menggunakan mikrokontroler ATmega328
(Genaldo et al., 2020). Adapun mikrokontroler merupakan suatu chip atau IC (Integrated
Circuit) yang dapat menerima sinyal input, mengolahnya dan memberikan sinyal output
sesuai dengan program dimasukan pada sebuah sistem (Anantama et al., 2020). Arduino
Uno memiliki 14 pin digital (6 pin dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input analog,
sebuah 16 MHz osilato kristal, sebuah koneksi USB, sebuah konektor sumber tegangan,
sebuah header ICSP, dan sebuah tombol reset (Pindrayana et al., 2018). Arduino Uno
memuat segala hal yang dibutuhkan untuk mendukung sebuah mikrokontroler (Hafidhin et
al., 2020). Hanya dengan menghubungkannya ke sebuah komputer melalui USB atau
memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC sudah dapat membuanya
bekerja (Selamet Samsugi et al., 2018). Arduino Uno menggunakan ATmegal6U2 yang
diprogram sebagai USB to serial converter untuk komunikasi serial ke komputer melalui
port USB (Ahmad et al., 2018).
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Gambar 1 Arduino Uno (Dta etal., 2021)

Water Level Sensor

Sensor ini dirancang untuk mendeteksi air, yang dapat digunakan pada skala besar untuk
curah hujan, ketinggian air, bahkan untuk mendeteksi kebocoran cairan (Puspaningrum et
al., 2020). Terdiri dari tiga bagian sebuah electronic brick connector, resistor 1 MQ, dan
scjumlah jalur kabcl konduktif telanjang (Sanger et al., 2021). Sensor ini bekerja dengan
memiliki serangkaian jejak terbuka yang terhubung ke ground dan interlaced antara ground
bekas j Jejak sensor memiliki resistor yo/f-uy yang lemah sebesar 1 MW (Valentin et al.,
2020). Resistor akan menarik nilai jejak sensor pallng tinggi sampai setetes air terpendek
yang dllacak scnsor kc jcjak ground (Rahmanto et al., 2020). Sirkuit ini bekerja dengan pin
I / O digital Arduino dengan pin analog untuk mendeteksi jumlah kontak yang diinduksi
oleh air antara jejak ground dan sensor (S Samsugi & Burlian, 2019). Water level sensor
ini dapat menentukan ukuran ketinggian air dengan merubah menjadi sinyal analog, dan
nilai analog dari output dapat digunakan secara langsung dalam modc program, dan
kemudian mencapai fungsi alarm permukaan air (Rahmanto et al., 2021). Water level
sensor ini memiliki konsumsl daya rendah dan sensitivitas yang tinggi dan kompatibel
dengan Arduino UNO Arduino mega2560, Arduino ADK, dll (Kurniawan & Surahman,
2021).
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Gambar 2. Slater Level Sensor (Sensor ketingglan air) (Selamet Samsugi,
Mardiyansyah, et al., 2020)

LCD Monitor 16 x 2

Liquid Crystal Display (LCD) adalah sebuah peralatan elektronik yang memiliki fungsi
untuk menampilkan output sebuah sistem dengan cara membentuk suatu citra atau
gambaran pada sebuah layar (S Samsugi & Silaban, 2018). LCD (Liquid Cristal Display)
berfungsi sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik.
(Nurdiansyah et al., 2020)
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Gambar 3. LCD Monitor 1
Piezoelectric Buzzer
Komponen elektronika ini memiliki fungsi mengubah sinyal listrik menjadi getaran suara
(Selamet Samsugi, Yusuf, et al., 2020). Adapun buzzer umumnya digunakan pada system
atau benda sebagai tanda peringatan berupa bunyi yang dikeluarkan (Mulyanto et al., 2017).
Selain harganya yang terjangkau buzzer atau beeper juga mudah dihubungkan dengan
komponen elektronika lain (Setiawan et al., 2021).

Gambar 4 Piezoelectric Buzzer (S Samsugi et al., 2018)
METODE

Studi Pustaka
Pada metode ini peneliti melakukan mengumpulan data dari jurnal dan referensi lain yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas (Pratama et al., 2021).

Metode Ekperimen

Pada bagian eksperimen ini peneliti merancang alat dan diuji coba secara langsung dengan
prototipe dengan tujuan untuk mengetahui dan mengecek masing-masing sistem kerja dari
rangkaian yang digunakan (Surahman et al., 2021). Jika terjadi kesalahan, dianalisa dan
diperbaiki (WING, n.d.).

Variabel Operasional
1. Desain Skema Rangkaian Sistem
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Gambar 5. Rangkaian Sistem
2. Arduino UNO merupakan perangkat pemroses sistem deteksi banjir
3. Water Level Sensor sebagai pengukur ketinggian air
4. Water Flow Sensor sebagai penerima input aliran/debit air
5. Buzzer sebagai alarm peringatan
6. 12C berfungsi menampilkan ketinggian dan debit air

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cara Kerja Sistem
Langkah pertama dalam perancangan sistem adalah membuat alat yang nantinya akan
terpasang langsung pada aliran sungai. Pada sistem sudah dibuat status skala air aman,
waspada dan bahaya. Saat air menyentuh Water Level Sensor, maka Buzzer akan berbunyi
sebagai peringatan tanda bahaya.

Gambar 7. Perolehan Data
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Gambar 8. Tampilan LCD
Pengujian

Tahap selanjutnya yaitu pengujian. Tujuan pengujian yaitu untuk menentukan apakah alat
yang telah dibuat telah berfungsi dengan baik dan sudah sesuai dengan perancangan atau
belum. Pengujian pada alat ini meiputi pengujian setiap blok maupun pengujian secara
keseluruhan. Pengujian setiap blok ini dilakukan untuk menentukan letak kesalahan dan
mempermudah dalam analisa bila alat tidak bekerja sesuai rancangan.

1. Pengujian Arduino UNO sebagai perangkat pemroses sistem deteksi banjir

2. Pengujian Water Level Sensor sebagai pengukur ketinggian air

3. Pengujian Water Flow Sensor sebagai penerima input aliran/debit air

4. Pengujian Buzzer sebagai alarm peringatan

5. Pengujian 12C sebagai penampil ketinggian dan debit air

No Skala Air Status Kesimpulan

1 | <2L/min Normal Normal

2 | >2L/min Waspada Alarm Peringatan Menyala
3 | >4L/min Bahaya Alarm Peringatan Menyala

No | Skenario Pengujian Hasil Pengamatan Kesimpulan

Pada saat air mengenai sensor,

Mengalirkan air Buzzer menyala K | .
1 | hingga mengenai (peringatan sesuai Buzzer a _an men;/a e}_sebagal
sensor debit air) tanda peringatan banjir.

Kode Program

#include <LiquidCrystal_12C.h>

int pinSensor = Al

float panjangSensor =4 ;

LiquidCrystal_12C lcd(0x27, 16, 2); // 12C address 0x27, 16 column and 2 rows byte buzz
=13;
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byte sensorInterrupt = 0; // 0 = digital pin 2 byte sensorPin = 2;

float calibrationFactor = 4.5; volatile byte pulseCount; float flowRate;

unsigned int flowMilliLitres; unsigned long totalMilliLitres; unsigned long oldTime;
int nilai = analogRead(Al);

float tinggiAir = nilai * panjangSensor / 1023; void setup()

{

int nilai = analogRead(A1l);

float tinggiAir = nilai * panjangSensor / 1023;

Serial.begin(9600); pinMode(buzz, OUTPUT);

digitalWrite(buzz, LOW); // We have an active-low LED attached

pinMode(sensorPin, INPUT); digitalWrite(sensorPin, HIGH);

pulseCount =0;

flowRate =0.0;

flowMilliLitres =0;

totalMilliLitres = 0;

oldTime =0;

attachiInterrupt(sensorinterrupt, pulseCounter, FALLING); Icd.init(); // initialize the Icd
Icd.backlight();

Icd.setCursor(0, 0);  // move cursor to (0, 0) lcd.print("SISTEMPERINGATAN");// print
message at (0, 0) lcd.setCursor(0, 1); // move cursor to (2, 1) lcd.print("BANJIR"); // print
message at (2, 1)

delay(4000); Icd.clear();

¥
void loop()

int nilai = analogRead(Al);

float tinggiAir = nilai * panjangSensor / 1023;

/I Serial.print("\t");

//Serial.print("Tinggi Air =");

//Serial.print(tinggiAir);

//Serial.printIn(* cm™);

//delay(1000);

if((millis() - oldTime) > 1000)// Only process counters once per second

{

detachInterrupt(sensorinterrupt);

flowRate = ((1000.0 / (millis() - oldTime)) * pulseCount) / calibrationFactor; oldTime =
millis();

flowMilliLitres = (flowRate / 60) * 1000; totalMilliLitres += flowMilliLitres; unsigned int
frac;

Serial.print("Flow  rate: "); Serial.print(int(flowRate)); Serial.print("L/min");
Serial.print("\t");

/I Serial.print("Output Liquid Quantity: ™);

I Serial.print(totalMilliLitres);

/I Serial.printin("mL");

Il Serial.print("\t");  // Print tab space

//Serial.print(totalMilliLitres/1000);

//Serial.print("L"); pulseCount = 0;

attachInterrupt(sensorinterrupt, pulseCounter, FALLING);

}
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Icd.clear();
if (flowRate<2 and tinggiAir<=1.5){ aman();
¥

else if (flowRate>=2 and flowRate<4 ){ waspada();

else { awas();

¥
¥

void pulseCounter()

{

/I Increment the pulse counter pulseCount++;

void aman(){ digitalWrite(buzz, 0);

int nilai = analogRead(Al);

float tinggiAir = nilai * panjangSensor / 1023; lcd.setCursor(0, 0);

Icd.print("S: NORMAL"); lcd.setCursor(0, 1); lcd.print("F: "); lcd.print(int(flowRate));
lcd.print("L/min™);

lcd.print("T ="); lcd.print(tinggiAir); lcd.printin(* cm™); delay(1000);

¥

void waspada(){

int nilai = analogRead(Al);

float tinggiAir = nilai * panjangSensor / 1023;

Icd.setCursor(0, 0); lcd.print("S: HATI HATI"); lcd.setCursor(0, 1); lcd.print("F: ");
lcd.print(int(flowRate)); Icd.print("L/min");

lcd.print("T =");

Icd.print(tinggiAir); lcd.printin(* cm™); delay(1000);

void awas(){

int nilai = analogRead(Al);

float tinggiAir = nilai * panjangSensor / 1023; digitalWrite(buzz, 1);

Icd.setCursor(0, 0); lcd.print("S: AWAS"); lcd.setCursor(0, 1); led.print("F: ™);
Icd.print(int(flowRate)); Icd.print(*L/min");

lcd.print("T ="); lcd.print(tinggiAir); lcd.printin(* cm™); delay(1000);

¥

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil Rancangan Sistem yang sudah dibuat, maka dapat kami simpulkan beberapa hal

berikut:

1. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa prototype Rancangan Sistem Peringatan Dini
Bencana Banjir yang sudah dibuat bekerja dengan baik.

2. Saat air menyentuh Water Sensor, maka Buzzer akan berbunyi sebagai alarm peringatan
terjadinya banjir.

3. Data yang diperoleh dari keseluruhan akan ditampilkan pada serial LCD.
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